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	Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran STAD tentang materi menampilkan sikap tanggung jawab terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada siswa kelas VI SD Negeri Linggapura 03 Kecamatan Tonjong Semester 1 Tahun Pelajaran  2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri Linggapura 03  tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 20 siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis diskriptif  komparatif dengan  membandingkan kondisi awal dengan hasil-hasil yang dicapai pada setiap siklus, dan analisis deskriptif kualitatif hasil observasi dengan membandingkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan siklus II. Dengan Penggunaan Pembelajaran Kooperatif  Model STAD telah terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dengan nilai rata-rata kelas yaitu pada kondisi awal hanya sebesar 69,25 pada siklus I meningkat menjadi 79,5 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 87. Demikian juga pada persentase ketuntasan mengalami peningkatan, yaitu pada kondisi awal hanya 35%, pada siklus I meningkat menjadi 70% dan pada siklus II menjadi 95%.  Dengan demikian  sebagian besar siswa kelas VI  SD Negeri Linggapura 03 mengalami peningkatan hasil belajar pada materi pokok menampilkan sikap tanggung jawab terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 


 
Kata kunci : Prestasi belajar, PPKN, Pembelajaran Kooperatif, Model 
STAD 
 
Abstract. The purpose of this study was to improve student learning achievement through the STAD learning model about the material showing an attitude of responsibility towards the application of the value of unity and integrity in the life of the nation and state in grade VI students of SD Negeri Linggapura 03 District of Tonjong Semester 1 of the 2019/2020 academic year. The research method used is classroom action research (CAR) which consists of 2 cycles. The subjects of the research were students of class VI SD Negeri Linggapura 03 for the academic year 2019/2020 as many as 20 students. Data analysis used comparative descriptive analysis techniques by comparing the initial conditions with the results achieved in each cycle, and qualitative descriptive analysis of observations by comparing the results of observations and reflections in cycle I and cycle II. With the use of the STAD Cooperative Learning Model, there has been an increase in student achievement with an average grade of 69.25 in the initial condition, in the first cycle increasing to 79.5 and in the second cycle increasing again to 87. Likewise, the percentage of completeness experienced the increase, namely in the initial condition was only 35%, in the first cycle it increased to 70% and in the second cycle it became 95%. Thus, most of the sixth grade students of SD Negeri Linggapura 03 experienced an increase in learning outcomes on the subject matter showing an attitude of responsibility towards the application of the value of unity and integrity in the life of the nation and state. 
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[bookmark: _Hlk91844354][bookmark: _Hlk91844263]PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta bertanggung  jawab (UU RI No. 20 Th. 2003). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka di selenggarakan rangkaian kependidikan secara sengaja, berencana, terarah, berjejang dan sistematis melalui pendidikan formal seperti sekolah. Tidaklah sederhana untuk mengetahui tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan.
PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang di berikan mulai dari SD/MI sampai SMP/MTS. PPKn mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generilisasi yang berkaitan dengan wawasan berbangsa dan bernegara. Melalui mata pelajaran PPKn, peserta didik di arahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta bertanggung  jawab (UU RI No. 20 Th. 2003). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka di selenggarakan rangkaian kependidikan secara sengaja, berencana, terarah, berjejang dan sistematis melalui pendidikan formal seperti sekolah. Tidaklah sederhana untuk mengetahui tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan.
PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang di berikan mulai dari SD/MI sampai SMP/MTS. PPKn mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generilisasi yang berkaitan dengan wawasan berbangsa dan bernegara. Melalui mata pelajaran PPKn, peserta didik di arahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
[bookmark: _Hlk91844978]Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SD Negeri Linggapura 03 Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes bulan Agustus pada siswa kelas VI  dengan jumlah 20 siswa, 10 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Pengamatan langsung di dalam kelas terdapat berbagai permasalahan, salah satunya proses pembelajaran yang monoton dan membosankan menggunakan  metode ceramah dan latihan-latihan soal secara individual, dan tidak ada interaksi antar siswa yang pandai, sedang, dan  normal, sehingga berdampak pada hasil belajar yang masih rendah. Proses pembelajaran siswa kelas VI SD Negeri Linggapura 03 pada tema Persatuan dalam Perbedaan hasilnya menunjukkan prosentase rata-rata nilai ulangan pada muatan pelajaran PPKn 69,25.
Berdasararkan kondisi yang telah dipaparkan diatas, salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar muatan PPKn  menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunkan  Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Devision) Pembelajaran Kooperative Learning model STAD  dikemas dalam bentuk permainan karena bermain merupakan pemenuhan suatu kebutuhan mendasar bagi anak-anak serta sesuatu yang sangat menarik (Russel Tyler,1999). Aktifitas belajar dengan  permainan yang dirancang dalam pembelajaran Kooperatif Learning model  STAD memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Dengan demikian peneliti melaksanakan penelitian tindakan dengan Model Pembelajaran STAD diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri Linggapura 03.


[bookmark: _Hlk91845336]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Hlk91845404]Jenis penelitian yang digunakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SD Negeri Linggapura 03 Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes dengan jumlah 20 siswa. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pembelajaran Kooperative Learning model STAD yang setiap siklus terdiri dari 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Teknik pengumpulan data Dalam penelitian ini pengumpulan data  menggunakan teknik tes dan non tes. Tes tertulis digunakan pada akhir siklus I dan siklus II, yang terdiri atas materi Pengukuran satuan waktu. Sedangkan Teknik non tes meliputi teknik observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan  pada saat pelaksanaan penelitian tindakan kelas kemampuan memahami materi menampilkan sikap tanggung jawab terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada siklus I dan siklus II. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data khususnya nilai mata pelajaran PPKn. Alat pengumpulan data meliputi tes tertulis terdiri dari 10 soal dan non tes meliputi lembar observasi dan dokumen. Sedangakan observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati tindakan guru dalam menerapkan model pembelajaran STAD dan respon siswa dalam menerima pembelajaran. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis deskriptif untuk menentukan rata-rata terlebih dahulu. Hasil belajar siswa yang telah didapat dibandingkan dengan KKM. Selain dengan menggunkan data kuantitatif juga menggunkan data kualitatif. Data kualitatif dianalisis dengan tehnik analisis deskriptif kualitatif.

[bookmark: _Hlk91846290]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Hasil 
Menurut Gagne, (Sudjana, 2002) proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan sebagai peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha untuk terjadinya tingkah laku dari siswa. Kegiatan belajar  merupakan kegiatan aktif siswa untuk membangun makna/pemahaman terhadap suatu objek/peristiwa. Sedangkan kegiatan mengajar merupakan upaya kegiatan menciptakan suasana yang mendorong inisiatif, motivasi, dan tanggung jawab siswa untuk selalu menerapkan seluruh potensi diri dalam membangun  gagasan melalui kegiatan belajar sepanjang hayat.  Dibawah ini disajikan gambar kerucut pengalaman belajar  

Yang ingat                                       			
10 % ………………………………   Baca                            MODUS
 	20 % …………………………..        Dengar
	35 %  ………………………	      Lihat	                  VERBAL	       60%……………………               Lihat & dengar			
      70 % …………………                    Katakan		      VISUAL	
                  90 % ………………             Katakan dan lakukan          
							     BERBUAT       
                    Gambar  2.1 Kerucut Pengalaman

Berdasarkan  gambar  kerucut pengalaman belajar tersebut di atas, diketahui bahwa siswa akan mencapai hasil belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 35% dari apa yang dilihat, 60% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan, dan 90% dari  apa yang  dikatakan dan dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa jika guru  mengajar dengan banyak ceramah, maka siswa akan mengingat hanya 20% karena siswa hanya mendengarkan. Sebaiknya, jika guru meminta siswa untuk melakukan  sesuatu  dan  melaporkannya, maka  mereka akan  mengingat sebanyak 90%.(Sujatmoko dkk. 2003 :15)
Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah.Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya.
Belajar kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain (Anitah.2008:37).  Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan yang  berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih asah (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan  interaksi  yang  silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam pembelajaran kooperatif adalah adanya: (1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual, dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan (Anitah dkk.2008:37-38).
Pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah  suatu strategi pembelajaran yang bermanfaat, dengan mengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda ke dalam kelompok-kelompok kecil. Menurut Viotsky (Pahyono dkk strategi Pembelajaran Efektif oleh team Widya Iswara, 2005),  pada pembelajaran ini penekanannya pada hakikat sosiokultural dan dikembangkan berdasakan teori belajar kognitif-konstruktivis. Penerapan pembelajaran ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip CTL (Contectual Teaching dan Learning) yaitu pada masyarakat belajar (learning comunity). Konsep learning comunity  adalah menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain dan dalam  pengelompokan, siswa harus menjadi perhatian tersendiri bagi seorang guru, karena dalam pengelompokan harus heterogen yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap harus mendorong temannya yang lambat dan seterusnya.
Pembelajaran Kooperative Learning model STAD  dikemas dalam bentuk permainan karena bermain merupakan pemenuhan suatu kebutuhan mendasar bagi anak-anak serta sesuatu yang sangat menarik (Russel Tyler,1999). Aktifitas belajar dengan  permainan yang dirancang dalam pembelajaran Kooperatif Learning model  STAD memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar (siswa mengalami sendiri).
Karakteristik pembelajaran Kooperative Learning model STAD memunculkan adanya kelompok  dan kerja sama dalam belajar, disamping itu terdapat persaingan antar individu dalam kelompok  maupun antar kelompok. Oleh sebab itu penerapan pembelajaran Kooperative Learning model STAD diharapkan mampu mengatasi keterbatasan waktu, guru tidak lagi harus secara marathon menjelaskan materi. Kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa cukup  dengan arahan dan bimbingan guru.Pembelajaran Kooperatif  Learning dengan berbagai model  dikembangkan berlandaskan teori belajar Konstruktivisme (Contructivisme). Model pembelajaran kooperatif learning model  STAD lebih banyak dipilih karena waktu relatif lebih singkat dan cara melakukannya relatif lebih mudah.
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif learning STAD dapat dilihat pada table 2.1 berikut ini.
 Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran STAD
	Fase
	Tingkah laku Guru

	Fase 1
Menyampaikan kompetensi yang diharapkan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang diharapkan, dan memotivasi siswa belajar.


	Fase  2
Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat bahan bacaan.


	Fase  3
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok bekerja dan belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan diskusi secara efisien.


	Fase  4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok –kelompok belajar pada saat siswa mengerjakan tugas mereka.


	Fase  5
Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.


	Fase  6
Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya hasil belajar individu maupun kelompok.




Pada kondisi awal, guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh karena itu sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil nilai ulangan harian kondisi awal hasil belajar PPKn peserta didik rendah. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik  adalah 50, nilai  tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 80, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 69,25 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Ini menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berarti hasil belajar PPKn peserta didik  masih rendah. Adapun nilai hasil ulangan harian kondisi awal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
0. Jumlah peserta ulangan harian 20 peserta didik
0. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 75 sebanyak 7 orang
0. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai < 75 sebanyak 13 orang
0. Nilai rata – rata kelas 69,25
Berdasarkan data tersebut di atas, ketuntasan belajar PPKn yang dicapai sebesar: 7/20 x 100% = 35%. Sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebesar 13/20 x 100% = 65%. Rata-rata nilai tes peserta didik sebesar 69,25.
Pada  Siklus I proses pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan dilakukan oleh guru dengan memberikan apersepsi, penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan pada proses pembelajaran. Pada kegiatan  inti pertemuan ke 1 siklus I, guru membagi siswa dalam bentuk kelompok belajar. Setiap kelompok terdiri atas 5 siswa. Guru mendemonstrasikan materi pembelajaran. Siswa mengerjakan tes secara individu. Hasil tes individu dalam kelompok disatukan sebagai nilai kelompok. Siswa diskusi kelompok mengisi lembar kerja. Kegiatan inti pada pertemuan ke 2 siklus I kegiatan pembelajaran dilakukan pemberian bantuan atau tutor sebaya dari siswa yang mendapat nilai tinggi kepada siswa yang mendapat nilai rendah dalam kelompok dilanjutkan dengan diskusi mengisi lembar kerja. Hasil diskusi dipaparkan di depan kelas.
Berdasarkan hasil belajar pada siklus I menghasilkan data dan informasi sebagai berikut :
1. Jumlah peserta ulangan harian 20 peserta didik
1. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 70 sebanyak 14 orang
1. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai < 75 sebanyak 6 orang
1. Nilai rata – rata kelas 79,5
Berdasarkan data tersebut di atas, ketuntasan belajar PPKn yang dicapai sebesar: 14/20 x 100% = 70%. Peserta didik yang belum tuntas sebesar: 6/20 x 100% = 30%. Nilai tes rata-rata peserta didik sebesar 79,5. Ringkasan hasil belajar kognitif peserta didik setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I.
Seperti pada proses pembelajaran siklus I, pada siklus II ini guru mengawali pembelajaran dengan menjelaskan tentang tujuan yang hendak dicapai dan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Proses kegiatan pembelajaran PPKn menggunakan strategi kooperatif model  STAD pada pertemuan ke-1 siklus II ini adalah tes individu untuk menentukan nilai kelompok, dilanjutkan tutor sebaya dan mengisi lembar kerja.
Kegiatan inti pada proses pembelajaran siklus II pertemuan ke-2 yaitu cerdas cermat antar kelompok. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, terlebih dahulu guru memberikan penjelasan dan mendemonstrasikan langkah-langkah pembelajaran. Guru memberikan komando perintah dan petunjuk menjawabnya pada setiap soal serta menghitung waktu mundur. 
Berdasarkan hasil belajar pada siklus II  menghasilkan data dan informasi sebagai berikut.
1. Jumlah peserta ulangan harian 20 peserta didik
1. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai  75 sebanyak 19 orang
1. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai < 75 sebanyak 1 orang
1. Nilai rata – rata kelas 87
Berdasarkan data tersebut di atas, ketuntasan belajar PPKn yang dicapai sebesar : 19/20 x 100% = 95%. Sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebesar 1/20 x 100% = 5%. Nilai tes rata-rata peserta didik sebesar 87. Ringkasan hasil belajar kognitif peserta didik setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus II.

Pembahasan 
Setelah mengadakan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran PPKn, diperoleh data hasil belajar dan hasil pengamatan terhadap minat siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Tes Peserta Didik Sebelum Penelitian (Data Awal), Akhir Siklus I dan Siklus II

	No 
	Hasil Tes 
	Data Awal 
	Siklus I 
	Siklus II 

	1.
	Nilai Tertinggi 
	80
	90
	100

	2.
	Nilai Terendah 
	50
	60
	70

	3.
	Rata-rata nilai tes 
	69,25
	79,5
	87

	4.
	Jumlah siswa tuntas
	7
	14
	19

	5.
	Ketuntasan klasikal
	35%
	70%
	95%



Tabel 4.2 Rekapitulasi Pengamatan Peningkatan Minat Siswa dalam Proses Pembelajaran

	No
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Persentase
	Kategori
	Persentase
	Kategori

	1
	MeMemperhatikan 
	60%
	Cukup
	90%
	Sangat Baik

	2
	MeMendengarkan
	63.75%
	Cukup
	90%
	Sangat Baik

	3
	MeMencatat
	61.25%
	Cukup
	92,5%
	Sangat Baik

	4
	Bertanya
	60%
	Cukup
	87,5%
	Sangat Baik

	5
	Menjawab
	61.25%
	Cukup
	92,5%
	Sangat Baik

	Rata-rata Prosentase
	61,25%
	Cukup
	90,5%
	Sangat Baik




Berdasarkan data awal yang diperoleh dari nilai rerata hasil ulangan sebelum diadakan penelitian sebesar 69,25 dengan ketuntasan klasikal 35%. Setelah diadakan penelitian dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD materi Pengukuran satuan waktu, pada siklus I diperoleh rata-rata nilai tes peserta didik mencapai 79,5, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mencapai 87. Pada siklus I ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 70% dan pada siklus II mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 95%. Dengan demikian hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus I belum memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian yaitu sekurang-kurangnya 75% dari keseluruhan peserta didik yang ada di kelas tersebut memperoleh nilai minimal 75 atau mencapai ketuntasan 75%. Sedangkan hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus II  sudah memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian.
Berdasarkan hasil data penelitian diketahui bahwa nilai rerata dan ketuntasan kelas mengalami peningkatan. Peningkatan nilai rara-rata peserta didik pada setiap siklusnya ini karena peserta didik terlibat langsung secara aktif dalam proses pembelajaran, berkompetisi sambil belajar dan berdiskusi dengan teman.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik tidak hanya sekedar menghafal, tetapi juga harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak peserta didik (filosofi konstruktivisme), peserta didik belajar dari mengalami, mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru dan bukan diberi dari guru. Pengetahuan tumbuh berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat karena selalu diuji dengan pengalaman baru. Dengan demikian peserta didik akan selalu merefleksi pengetahuan yang baru diterimanya.
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PENUTUP 
Simpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses penerapan pembelajaran pembelajaran Kooperatif Learning model STAD pada mata pelajaran PPKn materi pokok pengukuran satuan waktu dilaksanakan melalui dua siklus. Pada siklus I proses pembelajaran dilakukan di dengan lembar kerja, sedangkan pada siklus II dilakukan dengan kuis.
1. Penerapan pembelajaran Kooperatif Learning model STAD dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PPKn khususnya materi pokok Pengukuran satuan waktu bagi siswa kelas VI SD Negeri Linggapura 03. Hal ini terbukti dari meningkatnya prestasi belajar siswa yaitu pada prasiklus hanya mencapai rata-rata sebesar 69,25 pada siklus I mencapai rata-rata kelas 79,5 menjadi 87 pada siklus II. Sedangkan ketuntasan klasikal  pada prasiklus hanya 35% atau sebanyak 7 pesert didik, pada siklus I mencapai 70% atau 14 peserta didik, dan pada siklus II mencapai 95% atau sebanyak 19 peserta didik dari 20 peserta didik.
Hasil analisis pengamatan pada minat siswa mengikuti proses pembelajaran meningkat sangat signifikan. Pada siklus I rata-rata prosentase mencapai 61,25% pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 90,5% pada kategori sangat baik
Saran 
Saran yang berkaitan dengan dilakukannya penelitian dan simpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka dikemukakan saran yaitu: 
1. Guru hendaknya menerapkan pembelajaran kooperatif learning model STAD untuk meningkatkan hasil belajar PPKn pada materi pokok Pengukuran satuan waktu. 
1. Guru hendaknya selalu menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang variatif sehingga tidak membosankan bagi siswa, di samping itu untuk mengubah kebiasaan teacher center menjadi student center.
1. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya merancang skenario pembelajaran yang menarik dan berpusat pada peserta didik sehingga pembelajaran menarik dan menyenangkan. 
Lembaga sekolah sebaiknya mendorong guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga meningkatkan kualitas lembaga sekolah.
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Abstrak. 


Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 


prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran STAD tentang 


materi menampilkan sikap tanggung jawab terhadap penerapan nilai 


persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 


pada siswa kelas VI SD 


Negeri Linggapura 03 Kecamatan Tonjong 


Semester 1 Tahun Pelajaran  2019/2020. Metode penelitian yang 


digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 2 


siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri Linggapura 


03  tahun pelajar


an 2019/2020 sebanyak 20 siswa. Analisis data 


menggunakan teknik analisis diskriptif  komparatif dengan  


membandingkan kondisi awal dengan hasil


-


hasil yang dicapai pada 


setiap siklus, dan analisis deskriptif kualitatif hasil observasi dengan 


membandingkan 


hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan siklus 


II. Dengan Penggunaan Pembelajaran Kooperatif  Model STAD telah 


terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dengan nilai rata


-


rata kelas 


yaitu pada kondisi awal hanya sebesar 69,25 pada siklus I meningka


t 


menjadi 79,5 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 87. Demikian 


juga pada persentase ketuntasan mengalami peningkatan, yaitu pada 


kondisi awal hanya 35%, pada siklus I meningkat menjadi 70% dan 


pada siklus II menjadi 95%.  Dengan demikian  sebagian b


esar siswa 


kelas VI  SD Negeri Linggapura 03 mengalami peningkatan hasil 


belajar pada materi pokok menampilkan sikap tanggung jawab 


terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 


berbangsa dan bernegara. 
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Abstract. The purpose of this study was to improve student learning 


achievement through the STAD learning model about the material 


showing an attitude of responsibility towards th


e application of the 


value of unity and integrity in the life of the nation and state in grade VI 


students of SD Negeri Linggapura 03 District of Tonjong Semester 1 of 


the 2019/2020 academic year. The research method used is classroom 


action research (CAR)


 


which consists of 2 cycles. The subjects of the 


research were students of class VI SD Negeri Linggapura 03 for the 


academic year 2019/2020 as many as 20 students. Data analysis used 


comparative descriptive analysis techniques by comparing the initial 


cond


itions with the results achieved in each cycle, and qualitative 


descriptive analysis of observations by comparing the results of 
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